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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Variabel dan Definisi Operasional 

1. Identifikasi Variabel 

Variabel adalah atribut seseorang atau obyek yang mempuanyai variasi 

antara orang yang satu dengan lainnya maupun antara objek satu dengan 

objek lainnya (Hatch dalam Sugiono, 2006). Penelitian ini menggunakan 

dua variabel yang terdiri dari variabel bebas (independen) yaitu yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbunya variabel 

terikat, dan variabel terikat (dependen) merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas 

(Sugiyono, 2006).  

Variabel bebas : Empati 

Variabel terikat : Perilaku Prososial 

2. Definisi Operasional 

Definisi operasional memberikan batasan arti suatu variabel dengan 

merinci hal yang harus dikerjakan oleh peneliti untuk mengukur variabel 

tersebut (Kerlinger dalam Ginting, 2009). Hal ini bertujuan untuk 

menghindari terjadinya perbedaan persepsi dalam melakuakn interpretasi 

setiap variabel dalam penelitian ini. Definisi operasional dari masing-

masing variabel adalah sebagai berikut: 

a. Empati 
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Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan empati adalah 

kemampuan individu untuk merasakan apa yang dirasakan oleh orang 

lain. Terdapat empat aspek yang dapat menggambarkan empati yaitu, 

perspective taking,  fantasy, emphatic concern dan personal distress. 

Perspective taking  maksudnya adalah merupakan  perilaku individu 

untuk mengambil alih secara spontan sudut pandang orang lain. 

Fantasy yaitu perilaku untuk mengubah pola diri secara imajinatif ke 

dalam pikiran, perasaan, dan tindakan dari karakter-karakter khayalan 

pada buku, film dan permainan. Emphatic concern merupakan 

perasaan simpati dan perhatian terhadap orang lain, khususnya untuk 

berbagai pengalaman atau secara tidak langsung merasakan 

penderitaan orang lain.. Personal distress adalah pengendalian reaksi 

pribadi terhadap penderitaan orang lain, yang meliputi perasaan 

terkejut, takut, cemas, prihatin, dan tidak berdaya (lebih terfokus pada 

diri sendiri). 

b. Perilaku prososial 

Perilaku prososial yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

reaksi individu terhadap rangsangan berupa pemberian pertolongan 

kepada orang lain terlepas dari motif yang melatar belakanginya. 

Aspek-aspek yang digunakan untuk menggambarkan perilaku 

prososial yaitu, berbagi, kerjasama, menolong, bertindak jujur, dan 

berderma. Berbagi yaitu kesediaan untuk berbagi perasaan dengan 

orang lain dalam suasana suka maupun duka. Berjasama yaitu 
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kesediaan untuk bekerjasama dengan orang lain demi tercapainya 

suatu tujuan. Menolong yaitu kesediaan untuk menolong orang lain 

yang sedang berada dalam kesulitan. Bertindak jujur yaitu kesediaan 

untuk melakukan sesuatu seperti apa adanya, tidak berbuat curang. 

Berderma kesediaan untuk memberikan sukarela sebagian barang 

miliknya kepada orang yang membutuhkan. 

 

B. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

Populasi digunakan untuk menyebut suluruh elemen/anggota dari suatu 

wilayah yang menjadi sasaran penelitian atau merupakan keseluruhan 

(universerum) dari objek penelitian  (Noor, 2011). Studi Batson (dalam Supeni 

2014) menunjukkan bahwa tingkahlaku prososial pada orang dewasa lebih 

dipengaruhi oleh empatinya, sedang perilaku prososial pada remaja misalkan 

membantu atau menolong orang lain, tidak selalu didorong oleh ernpatinya 

tetapi juga bisa lebih dipengaruhi oleh keinginan sosial atau kehendak 

masyarakat. Oleh sebab itu peneliti mengambil populasi  mahasiswa Fakultas 

Psikologi dan Kesehatan UIN Sunan Ampel Surabaya yang berada pada masa 

dewasa, tepatnya dewasa awal yaitu berada pada rentang usia 18 – 40 tahun 

(Hurlock, 2002). Sedangkan jumlahnya yaitu 490 mahasiswa dari semster 1, 3, 

5, dan 7. Data jumlah polupasi ini peneliti dapatkan dari Bagian Akademik 

Fakultas Psikologi dan Kesehatan UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi. Apa yang dipelajari dari sampel, kesimpulannya akan dapat 
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digeneralisasikan pada polulasi. Dalam penelitian ini ukuran dari sampel 

adalah 20 % dari populasi sehingga sampelnya berjumlah 98 mahasiswa, 

sebagaimana pendapat dari Arikunto & Suharsimi (2005) bahwa apabila 

populasi penelitian berjumlah lebih dari 100, maka sampel yang diambil 

antara 10% - 15% atau 20% - 25% atau lebih. 

Selanjutnya teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan yaitu Simple Random Sampling. Sampel 

diambil secara acak, tanpa memperhatikan tingkatan yang ada dalam populasi. 

Tiap elemen populasi memiliki peluang yang sama dan diketahui untuk 

terpilih menjadi subjek (Sugiyono, 1987). Teknik sampling ini dilakukan 

karena mahasiswa Fakutas Psikologi sebagai  populasi, seluruhnya nanti akan 

menjadi ilmuwan psikologi atau psikolog yang banyak berhubungan dengan 

sesama manusia. Bahkan dalam mukadimah kode etik psikologi disebutkan 

bahwa tanggung jawab psikolog dan ilmuwan psikologi adalah berupaya 

menjamin kesejahteraan umat manusia. Dalam hal ini empati jelas harus 

dimiliki untuk menjalankan nilai-nilai kemanusiaan tersebut.  

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data, penelitian ini menggunakan skala likert. Skala 

adalah perangkat pertanyaan yang disusun untuk mengungkap atribut tertentu 

melalui respon terhadap pertanyaan tersebut. Metode skala  digunakan karena 

data yang ingin diungkap berupa konsep psikologis yang dapat diungkap 

secara tidak langsung melalui indikator-indikator perilaku yang diterjemahkan 
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dalam bentuk aitem-aitem (Azwar, 2013). Dalam skala Likert terdapat 

pernyataan-pernyataan yang terdiri atas dua macam, yaitu pernyataan yang 

favorable (mendukung atau memihak pada objek sikap), dan pernyataan yang 

unfavorable (tidak mendukung objek sikap). 

Untuk menentukan skor terhadap subjek maka dtentukan norma penskoran 

sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Skor Skala Likert 

Kategori Jawaban Favorable Unfavorable 

Sangat Sesuai (SS) 5 0 

Sesuai (S) 4 1 

Agak Sesuai (AS) 3 2 

Agak Tidak Sesuai (ATS) 2 3 

Tidak Sesuai (TS) 1 4 

Sangat Tidak Sesuai (STS) 0 5 

 

1. Skala empati 

Skala empati menggunakan empat aspek sebagaimana yang 

disampaikan Davis yaitu : 

a. Pengambilan perspektif (perspective taking) merupakan  perilaku 

individu untuk mengambil alih secara spontan sudut pandang orang 

lain. Aspek ini akan mengukur sejauh mana individu memandang 

kejadian sehari-hari dari perspektif orang lain 

b. Fantasi merupakan perilaku untuk mengubah pola diri secara imajinatif 

ke dalam pikiran, perasaan, dan tindakan dari karakter-karakter 

khayalan pada buku, film dan permainan. Aspek ini melihat perilaku 
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individu menempatkan diri dan hanyut dalam perasaan dan tindakan 

orang lain. 

c. Perhatian empatik (emphatic concern). Sears (1985) mengungkapkan 

empathic concern merupakan perasaan simpati dan perhatian terhadap 

orang lain, khususnya untuk berbagai pengalaman atau secara tidak 

langsung merasakan penderitaan orang lain.  

d. Personal distress (distres pribadi) yang didefinisikan oleh Sears, 

(1991) sebagai pengendalian reaksi pribadi terhadap penderitaan orang 

lain, yang meliputi perasaan terkejut, takut, cemas, prihatin, dan tidak 

berdaya (lebih terfokus pada diri sendiri). 

Blueprint skala empati adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

34 
 

Tabel 3.2  

Blueprint Skala Empati 

Aspek Indikator 
Jenis Aitem 

Jumlah 
Bobot 

% F UF 

Perspektive 

Taking 

Mampu mengambil sudut 

pandang orang lain 
1, 9, 17, 

25 
33 5 

25% 
Bersedia mempertimbangkan 

pandangan orang lain 
2, 10, 18, 

26 
34 5 

Fantasy 

Mampu hanyut dalam 

perasaan orang lain. 
3, 11, 19, 

27 
35 5 

25% 
Mampu membayangkan diri 

berada di posisi orang lain. 
4, 12, 20, 

28 
36 5 

Emphatic 

Cocern 

Mampu merasakan 

penderitaan orang lain 
5, 13, 21, 

29 
37 5 

25% 
Sering tergerak untuk 

membantu orang lain 
6, 14, 22 

30, 

38 
5 

Personal 

Distress 

Sering merasa tidak berdaya 7, 15, 23, 
31, 

39 
5 

25% 
Sering merasa takut, khawatir, 

dan cemas terhadap sesuatu 

8, 16, 24, 

32 
40 5 

Total 30 10 40 100% 

 

2. Skala perilaku prososial 

Skala prososial menggunakan 5 aspek yang disebutkan Mussen, 

(dalam Asih, 2010) meliputi:  

a. Berbagi 

Kesediaan untuk berbagi perasaan dengan orang lain dalam suasana 

suka maupun duka. 

b. Kerjasama 

Kesediaan untuk bekerjasama dengan orang lain demi tercapainya 

suatu tujuan. 

c. Menolong 
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Kesediaan untuk menolong orang lain yang sedang berada dalam 

kesulitan. 

d. Bertindak jujur 

Kesediaan untuk melakukan sesuatu seperti apa adanya, tidak berbuat 

curang. 

e. Berderma 

Kesediaan untuk memberikan sukarela sebagian barang miliknya 

kepada orang yang membutuhkan. 

 Blueprint skala perilaku prososial adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.3 

Blueprint Skala Perilaku Prososial 

Aspek 
Indikator 

 

Jenis Aitem 
Jumlah Bobot 

F UF 

Berbagi 

Suka berbagi kepada orang 

lain 
1, 11, 21, 

31, 41 
  5 

20% 
Mau mendengarkan keluh 

kesah orang lain 
2, 12, 22, 

32 
42 5 

Kerjasama 

Mampu melakukan suatu hal 

bersama dengan orang lain. 
3, 13, 23 33, 43 5 

20% 
Bisa menghargai pendapat 

orang lain 
4, 14, 24, 

34 
44 5 

Menolong 

Bersedia memberikan 

bantuan pada orang lain. 
5, 15, 25, 

35 
45 5 

20% Mengutamakan orang lain 

yang mmbutuhkan daripada 

dirinya sendiri 

6, 16, 26 36, 46 5 

Bertindak 

jujur 

Mengatakan apa yang 

sebenarnya terjadi. 
7, 17, 27 

37, 

47,  
5 

20% 
Tidak curang dalam segala 

hal 
8, 18, 28, 

38 
48 5 

Berderma 

Memberikan sumbangan pada 

orang yang membutuhkan. 
9, 19, 29 39, 49 5 

20% Merelakan barang yang 

dimilikinya diberikan pada 

orang lain. 

10, 20, 30 40, 50 5 

Total 36 14 50 100% 

 

D. Reliabilitas dan Validitas 

1.   Reliabilitas  

Reliabilitas ialah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat 

ukur dapat dipercaya dan diandalkan. Hal ini berarti menunjukkan 

sejauhmana suatu alat ukur memiliki kekonsistenan ketika dilakukan 

pengukuran lebih dari sekali. Suatu alat ukur dinyatakan reliabel jika 

digunakan untuk mengukur sesuatu beberapa kali, alat ukur itu 

menunjukkan hasil yang sama, dalam kondisi yang sama (Noor, 2011). 
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Pengukuran reliabilitas adalah dengan menggunakan Cronbach’s 

Alpha dengan kaidah sebagai berikut :  

0,000 – 0,200 : Sangat Tidak Reliabel 

0,210 – 0,400 : Tidak Reliabel 

0,410 – 0,600 : Cukup Reliabel 

0,610 – 0,800 : Reliabel 

0,810 – 1,000 : Sangat Reliabel 

Hasil uji reliabilitas skala empati dan skala perilaku prososial setelah 

dilakukan uji coba adalah:  

Tabel 3.8 

Hasil Uji Reliabilitas Skala Uji Coba 

No. Variabel Cronbach's Alpha N of  Aitem  

1 Empati 0,884 40 

2 Perilaku Prososial 0,816 50 

 

Pengujian reliabilitas diatas menunjukkan koefisien Cronbach’s Alpha 

dari skala empati adalah 0,884 dan skala perilaku prososial adalah 0,816, 

dimana harga tersebut dapat dinyatakan sangat reliabel sesuai dengan 

kaidah uji estimasi reliabilitas yang telah ditentukan.  

2. Validitas 

Validitas adalah indeks yang menunjukkan kesahihan dari suatu skala 

dalam mengukur atribut psikologi yang diukurnya (Noor, 2011). Maka 

untuk mengetahui apakah skala mampu menghasilkan data yang akurat 

sesuai dengan tujuan dibuatnya diperlukan suatu proses pengujian validitas 

(Azwar, 2013). 
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Penilaian validitas masing-masing butir aitem pernyataan dapat dilihat 

dari nilai corrected item-total correlation masing-masing butir pernyataan 

aitem (Azwar, 2011). Suatu kesepakatan umum menyatakan bahwa 

koefisien validitas dianggap memuaskan apabila melebihi 0,30. (Azwar, 

2011)  

Tabel 3.4  

Sebaran Aitem Valid dan Gugur Skala Empati 

Nomor Aitem 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Keterangan  

1 Aitem 1 0,462 Valid 

2 Aitem 2 0,470 Valid 

3 Aitem 3 .0,487 Valid 

4 Aitem 4 0,234 Gugur 

5 Aitem 5 0,382 Valid 

6 Aitem 6 0,077 Gugur 

7 Aitem 7 0,160 Gugur 

8 Aitem 8 0,631 Valid 

9 Aitem 9 0,405 Valid 

10 Aitem 10 0,491 Valid 

11 Aitem 11 0,229 Gugur 

12 Aitem 12 0,541 Valid 

13 Aitem 13 0,281 Gugur 

14 Aitem 14 0,287 Gugur 

15 Aitem 15 0,201 Gugur 

16 Aitem 16 0,462 Valid 

17 Aitem 17 0,299 Gugur 

18 Aitem 18 0,494 Valid 

19 Aitem 19 0,449 Valid 

20 Aitem 20 0,536 Valid 

21 Aitem 21 0,260 Gugur 

22 Aitem 22 0,286 Gugur 

23 Aitem 23 0,531 Valid 

24 Aitem 24 0,497 Valid 

25 Aitem 25 0,416 Valid 
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26 Aitem 26 0,325 Valid 

27 Aitem 27 0,534 Valid 

28 Aitem 28 0,210 Gugur 

29 Aitem 29 0,575 Valid 

30 Aitem 30 0,071 Gugur 

31 Aitem 31 -0,033 Gugur 

32 Aitem 32 0,318 Valid 

33 Aitem 33 -0,075 Gugur 

34 Aitem 34 0,123 Gugur 

35 Aitem 35 0,033 Gugur 

36 Aitem 36 -0,112 Gugur 

37 Aitem 37 0,166 Gugur 

38 Aitem 38 0,300 Valid 

39 Aitem 39 0,148 Gugur 

40 Aitem 40 0,012 Gugur 

 

 

Dalam uji coba skala empati pada mahasiswa dari 40 aitem terdapat 

20 aitem yang memiliki validitas memuaskan yaitu: 1, 2, 3, 5, 8, 9, 10, 12, 

16, 18, 19, 20, 23, 24, 25, 26, 27, 29, 32 dan 38. Sedangkan aitem 

yang tidak valid yaitu: 4, 6, 7, 11, 13, 14, 15, 17, 21, 22, 28, 30, 31, 33, 34, 

35, 36, 37, 39, dan 40.  

Berikut ini disajikan tabel distribusi aitem skala empati setelah 

dilakukan uji coba alat ukur: 
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Tabel 3.5 

Distribusi Aitem Skala Empati Setelah Dilakukan Uji Coba. 

Aspek Indikator 
Jenis Aitem 

Jumlah 
F UF 

Perspektive 

Taking 

Mampu mengambil sudut 

pandang orang lain 

1, 9, 

25 
  3 

Bersedia 

mempertimbangkan 

pandangan orang lain 

2, 10, 

18, 26 
  4 

Fantasy 

Mampu hanyut dalam 

perasaan orang lain. 

3,  19, 

27 
  3 

Mampu membayangkan diri 

berada di posisi orang lain. 
12, 20   2 

Emphatic 

Cocern 

Mampu merasakan 

penderitaan orang lain 
5, 29   2 

Sering tergerak untuk 

membantu orang lain 
  38 1 

Personal 

Distress 

Sering merasa tidak berdaya 23   1 

Sering merasa takut, 

khawatir, dan cemas 

terhadap sesuatu 

8, 16, 

24, 32 
  4 

Total 19 1 20 
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Tabel 3.6 

Sebaran Aitem Skala Perilaku Prososial yang Valid Dan Gugur 

Nomor Aitem 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Keterangan  

1 Aitem 1 0,342 Valid 

2 Aitem 2 0,512 Valid 

3 Aitem 3 0,609 Valid 

4 Aitem 4 0,487 Valid 

5 Aitem 5 0,512 Valid 

6 Aitem 6 0,496 Valid 

7 Aitem 7 0,322 Valid 

8 Aitem 8 0,409 Valid 

9 Aitem 9 0,404 Valid 

10 Aitem 10 0,384 Valid 

11 Aitem 11 0,320 Valid 

12 Aitem 12 0,380 Valid 

13 Aitem 13 0,590 Valid 

14 Aitem 14 0,125 Gugur 

15 Aitem 15 0,406 Valid 

16 Aitem 16 0,490 Valid 

17 Aitem 17 0,264 Gugur 

18 Aitem 18 0,343 Valid 

19 Aitem 19 0,573 Valid 

20 Aitem 20 0,533 Valid 

21 Aitem 21 0,537 Valid 

22 Aitem 22 0,340 Valid 

23 Aitem 23 0,319 Valid 

24 Aitem 24 0,364 Valid 

25 Aitem 25 0,532 Valid 

26 Aitem 26 0,392 Valid 

27 Aitem 27 0,290 Gugur 

28 Aitem 28 0,404 Valid 

29 Aitem 29 0,173 Gugur 

30 Aitem 30 0,152 Gugur 

31 Aitem 31 0,560 Valid 

32 Aitem 32 0,397 Valid 

33 Aitem 33 0,156 Gugur 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

42 
 

34 Aitem 34 0,238 Gugur 

35 Aitem 35 0,309 Valid 

36 Aitem 36 -0,051 Gugur 

37 Aitem 37 0,038 Gugur 

38 Aitem 38 -0,021 Gugur 

39 Aitem 39 0,181 Gugur 

40 Aitem 40 0,515 Valid 

41 Aitem 41 0,647 Valid 

42 Aitem 42 0,283 Gugur 

43 Aitem 43 0,424 Valid 

44 Aitem 44 0,321 Valid 

45 Aitem 45 0,297 Gugur 

46 Aitem 46 0,358 Valid 

47 Aitem 47 0,213 Gugur 

48 Aitem 48 0,213 Gugur 

49 Aitem 49 0,091 Gugur 

50 Aitem 50 0,492 Valid 

 

Sedangkan skala perilaku prososial dari 50 aitem, terdapat 33 aitem 

yang memiliki validitas memuaskan yaitu atem nomor, 1,  2, 3, 4, 5, 6, 8, 

9, 10, 11, 12, 13, 15,  16, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 26, 28, 31,  32, 35, 

40, 41, 43, 44, 46, 50. Aitem yang tidak valid yaitu: 7, 14, 17, 25, 27, 29, 

30, 33, 34, 36, 37, 38, 39, 42, 45, 47, 48, dan 49. 

Berikut ini disajikan tabel distribusi aitem skala perilaku prososial 

setelah dilakukan uji coba alat ukur: 
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Tabel 3.7 

Distribusi Aitem Skala Perilaku Prososial Setelah Dilakukan Uji 

Coba. 

Aspek 
Indikator 

 

Jenis Aitem 
Jumlah 

F UF 

Berbagi 

Suka berbagi kepada orang 

lain 

1, 11, 

21, 31, 

41 

  5 

Mau mendengarkan keluh 

kesah orang lain 
2, 12, 

22, 32  
4 

Kerjasama 

Mampu melakukan suatu hal 

bersama dengan orang lain. 
3, 13, 

23 
 43 3 

Bisa menghargai pendapat 

orang lain 
4, 24 44 3 

Menolong 

Bersedia memberikan 

bantuan pada orang lain. 
5, 15,  

35  
4 

Mengutamakan orang lain 

yang mmbutuhkan daripada 

dirinya sendiri 

6, 16, 

26 
46 4 

Bertindak 

jujur 

Mengatakan apa yang 

sebenarnya terjadi. 
7  1 

Tidak curang dalam segala 

hal 
8, 18, 

28 
 3 

Berderma 

Memberikan sumbangan pada 

orang yang membutuhkan. 
9, 19  2 

Merelakan barang yang 

dimilikinya diberikan pada 

orang lain. 

10, 20 40, 50 4 

Jumlah 28 5 33 

 

 

 

E. Analisis Data 

Analisis data tentang hubungan antara empati dengan perilaku prososial 

menggunakan analis korelasi Product Moment. Beberapa hal yang harus 

dipenuhi ketika menggunakan analisis ini adalah, data dari kedua variabel 

berbentuk data kuantitatif (interval dan rasio) dan data berasal dari populasi 
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yang berdistribusi normal (Muhid 2012). Oleh sebab itu, sebelum melakukan 

uji analisis korelasi data yang perlu dilakukan adalah melakukan uji 

normalitas data. 

Berkaitan dengan besaran harga koefisien korelasi, harga korelasi berkisar 

dari 0 sampai dengan 1. Semakin tinggi harga korelasinya maka semakin kuat 

korelasinya. Selain itu, tanda positif dan negatif pada harga korelasi juga 

memiliki pengaruh. Tanda positif (+) menunjukkan adanya hubungan searah 

atau berbanding lurus. Tanda negatif (-) menunjukkan hubungan yang 

berlawanan atau berbanding terbalik (Muhid, 2012). 

Rumus dari uji korelasi Product Moment adalah: 

𝑟𝑥𝑦 =
∑𝑥𝑦

√(∑𝑥2𝑦2
 

 Keterangan: 

 rxy   =  Korelasi antara variabel x dan y 

 x =  (Xi - �̅�)  

 y =  (Yi - �̅�) 

 


